
i 

 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH SALAFIYAH KAUMAN KECAMATAN WIRADESA 

KABUPATEN PEKALONGAN 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Srata Satu (S.1)  

Dalam Ilmu Tarbiyah  

 

 

 

Oleh : 

Nur Falach Octacelia 

NIM.2023113056 

 

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH (PGMI) 

FAKULTAS TARBIYAH/ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

(IAIN PEKALONGAN) 

2017 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



v 

 

PERSEMBAHAN 

 Bismillahirahmanirrohim 

 Dengan rahmat Allah yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Ya 

Rabbi, segenap puji bagi-Mu yang tiadalah hamba dapat menghinggakan pujian 

atas-Mu, selayaknya keagungan pujian yang terungkap dari diri-Mu. Setetes 

sholawat salam hamba, senantiasa tercurah atas kehariban baginda Muhammad, 

yang sunnguh demikian tiadalah atas keagungan dan rahmat-Ny, yaa Rosul.  

Ya Raabi, terucap “Alhamdulillah” syukur hamba atas segala nikmat dan 

rahmat-Mu yang agung ini, hari ini hamba bahagia Sebuah perjalanan panjang dan 

melelahkan dalam membuat tugas akhir skripsi, kini telah selesai dan kau berikan 

secerah cahaya terang. Meskipun hari esok penuh teka-teki dan tanda tanya yang 

aku sendiri belum tahu pasti jawabanya. Beriring harapan ridho-Mu Ya Raabi, 

hamba peresembahkan Karya kecil ini kepada : 

1. Ayahanda (Taufik) dan Ibunda ( Prehati) tercinta yang senantiasa melimpahkan 

kasih sayang, do’a dan dukungan-dukungannya. 

2. Adikku tercinta dan tersayang (M. Jihan Fajarado) yang selalu menjadi 

penyemangat dengan segala canda tawanya. 

3. Dosen pembimbingku Dr. M. Sugeng Sholehuddin. M.Ag yang selalu 

memberikan masukan dan senantiasa membimbingku dalam menyelesaikan 

pembuatan skripsi ini. 

4. Tim Keluarga KKN 42 IAIN Pekalongan yang sudah saya anggap sebagai 

keluarga sendiri yang senantiasa memberikan motivasi dan dukungan. 

  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vi 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vi 

 

MOTTO 

 

                                

                                 

      

Artinya :  

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah:11)”
1
 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : CV Adi Grafika, 

1994), hlm 543 
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ABSTRAK 

 

NUR FALACH OCTACELIA. NIM: 2023113056. JUDUL: 

“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AKHLAK DI MADRASAH 

IBTIDAIYAH KAUMAN KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN 

PEKALONGAN” 

 

Kata kunci : Pendidikan Akhlak 

 

Pendidikan Akhlak Pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi 

pekerti anak sehingga menjadi budi pekerti yang mulia (akhlak karimah). Proses 

tersebut tidak terlepas dari pembinaan kehidupan beragama peserta didik secara 

total. Allah mengutus Rasulullah untuk menyempurnakan akhlak manusia. 

Pendidikan akhlak mengutamakan nilai-nilai secara menyeluruh dan fitrah yang 

dapat diterima oleh semua kalangan. Dengan adanya pendidikan akhlak di MIS 

Kauman Wiradesa ini diharapkan agar semua peserta didik berakhlakul karimah 

baik dimadrasah, dikeluarga dan dimasyarakat sekitar. Dan ini sangat bermanfaat 

sekali untuk dirinya karena dengan pendidikan akhlak sangat penting agar peserta 

didik dapat membedakan mana yang baik dan mana yang tidak.  

 Untuk mengungkapkan tentang pendidikan akhlak di MIS Kauman 

tersebut penulis akan meneliti tentang: (1) implementasi pendidikan akhlak di 

MIS Kauman Wiradesa (2) apa saja faktor pendukung dan penghambat 

implementasi pendidikan akhal di MIS Kauman Wiradesa.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu dilakukan terhadap data 

yang berupa infomrasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan 

dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, 

sehingga memperoleh gambaran baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang 

sudah ada.  

 Hasil dari penelitian ini adalah (implementasi pendidikan akhlak di MIS 

Kauman Wiradesa) yaitu dimana Kepala Sekolah/ Madrasah bersama 

Ustazd/Ustadzah serta Tenaga Kependidikan menerapkan pendidikan akhlak 

menggunakan beberapa metode yaitu metode kebiasan, ceramah, nasihat, 

pembiasaan, hadiah dan hukuman. Salah satu dari penerapa metode tersebut yaitu 

setiap hari peserta didik dibiasakan untuk berdoa bersama didepan kelas setelah 

itu membaca dzikir Asma’ul Husna, tahfidz al-qur’an surat pendek, sholat dhuhur 

berjama’ah, infaq dan shodaqoh, berperilaku baik, salam dan sapa ketika bertemu 

orang, berkata sopan, saling menolong dan membantu. (2) Faktor pendorong dan 

penghambat pendidikan akhlak di MIS Kauman Wiradesa (a) faktor pendukung, 

lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat (b) faktor 

penghambat, latar belakang peserta didik, lingkungan masyarakat, perbedaan 

karakter antara peserta didik, belum maksimalnya tenaga pendidik yang benar-

benar dapat dijadikan sebagai teladan.  
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, zat yang wajib disembah dari zaman 

Nabi Adam sampai hari kiamat kelak, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada para Nabi dan Rasul-Nya 

khususnya kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penutup para Nabi dan Rasul. 

Skripsi ini adalah karya ilmiah yang dibuat untuk memenuhi tugas dan sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas 

Tarbiyah Ilmu dan Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. 
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penelitan di lapangan sampai dengan penyelesaiannya penulis banyak mengalami 

hambatan dan cobaan. Namun, berkat dorongan dan bimbingan dari berbagai 

pihak penulis dapat mengatasi hambatan tersebut. Untuk itu dengan segala 

kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang tiada terhingga kepada : 

1. Bapak Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, selaku Rektor IAIN Pekalongan 

2. Bapak Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M. Ag selaku Dekan Fakultas 
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5. Dan semua pihak yang telah membantu peneliti demi terwujudnya skripsi 

ini. 

Perjuangan dan pengorbanan yang ikhlas akan melahirkan hasil yang 

optimal, semoga penelitian ini dapat bermanfaat. Penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa skripsi ini jauh dari sempurna karena keterbatasan dan pengetahuan 

penulis. Oleh karena itu, penulis berharap kritik dan saran yang konstruktif demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

Pekalongan, Desember 2017 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan anak pada usia dini sangat penting dilaksanakan karena 

pada masa ini anak sangat peka terhadap informasi maupun pesan yang ada 

di lingkungannya. Pada masa anak-anak ini merupakan pengenalan dan 

penanaman benih-benih pendidikan yang perlu dilakukan dengan 

menimbulkan penyesalan di kemudian hari. Pendidikan akhlak penting 

dikenalkan dan ditanamkan sejak dini untuk mencetak generasi muslim 

yang meneladankan Rasulullah saw sebagai panutannya. Pada diri 

Rasulullah terdapat suri teladan yang baik, sehingga perlu mendidik 

generasi muslim yang meneladankan Rasulullah. Maka untuk itu perlu 

diketahui strategi mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai akhlak tersebut 

kepada anak sejak usia dini beberapa tanggung jawab, guru hendaknya 

mampu mengubah cara pandang siswa terhadap kehidupan di dalam gaya 

moral, intelektual dan rohani.
1
 

  Pendidikan merupakan sebuah proses yang dijalani manusia dari 

sebelum manusia tersebut lahir dan melihat dunia.
2
 Dalam hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai pengertian yang tidak hanya 

terbatas pada pendidikan yang kebanyakan di pahami oleh 

masyarakat.Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

                                                           
1
Nanang Martono, Pendidikan Buku Tanpa Masalah : Mengungkap Problematika 

Pendidikan diri Prespektif Sosiologi, (Yogyakarta: Gava Media, 2010) hlm. 144 
2
Abdul Hamid al-Hasyimi, Mendidik Ala Rasulullah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2001), hlm. 

109 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik dengan 

cara mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 

  Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat, yang dari padanya lahir 

perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan atau penelitian.
4
Akhlak adalah suatu kekuatan dan kehendak 

yang mantap, kekuatan yang berkombinasi membawa kecenderungan pada 

pemilihan pihak yang benar (dalam akhlak yang baik) atau pihak yang jahat 

(dalam hal akhlak yang jahat).
5
 

  Pendidikan akhlak adalah penanaman, pengembangan, dan 

pembentukan akhlak yang mulia di dalam peserta didik. Pendidikan akhlak 

tidak harus merupakan suatu program pendidikan atau pelajaran khusus, 

akan tetapi lebih merupakan suatu dimensi dari seluruh usaha pendidikan.
6
 

  Pendidikan akhlak yang menjadi bagian pendidikan Islam merupakan 

materi yang sangat penting bertujuan untuk membina akhlak terhadap Allah 

SWT maupun akhlak terhadap sesama makhluk. Dan berhasil tidaknya 

pendidikan agama yang menjadi barometer utama adalah untuk mendidik 

                                                           
3
Tim Redaksi Fokusmedia, Undang-undang R.I. No 23 tahun 2003, Tentang Pendidikan 

Nasional, (Bandung: Fokusmedia, 2006), hlm. 58. 
4
Depag RI, Enksiklopedi Islam, jilid I, (Jakarta: PT Ikhtiar Baru, 1994), hlm. 102.  

5
A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), hlm. 14. 

6
M. Sastra Pratedja, Pendidikan Nilai ( Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000), (Jakarta: 

Gramedia, 1993), hlm. 3. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



3 
 

 

dan membina akhlak jiwa mereka, menanamkan rasa keutamaan, 

mempersiapkan untuk kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur.
7
 

Lingkungan pendidikan dalam keluarga merupakan bentuk yang 

sebenarnya dari konsep pendidikan seumur hidup dalam hal ini peran orang 

tua terhadap pendidikan agama anak, terutama dalam pendidikan akhlak 

sangat besar pengaruhnya pada perkembangan jiwa anak. Gejala 

kemerosotan moral yang demikian itu lebih mengkhawatirkan kejujuran, 

kebenaran, keadilan, tolong menolong dan kasih sayang sudah tertutup oleh 

penyelewengan, penipuan, penindasan, sehingga menjegal dan saling 

merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menjilat, menipu, 

mengambil hak orang lain sesuka hati dan perbuatan maksiat lainnya.  

Kemerosotan moral yang demikian itu lebih mengkhawatirkan lagi, 

karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai 

jabatan kedudukan, dan profesinya melainkan juga telah menimpa kepada 

para pelajar sebagai tunas-tunas muda yang diharapkan dapat melanjutkan 

perjuangan membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa depan.
8
 

Baik buruknya akhlak seseorang tak lepas dari pendidikan akhlak 

yang diterimanya. Maka dari itu, pendidikan akhlak sangat diperlukan bagi 

setiap manusia agar manusia tersebut memiliki akhlak islam yang bisa 

membawanya kepada keselamatan. Ali r.a berkata, “Sungguh aku sangat 

heran terhadap seorang Muslim yang didatangi saudaranya yang Muslim 

                                                           
7
Athiyah Al-abrasyi, Dasar-dasar pokok pendidikan islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 

hlm. 83. 
8
Zaskia Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, cet v, (Jakarta: Gunung Agung, 

1980), hlm. 65 
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untuk suatu keperluan, tetapi ia tidak melihat pada dirinya orang yang 

berbuat kebajikan. Kalau ia tidak mengharapkan pahala dan tidak takut pada 

siksaan, maka hendaknya ia bersegera pada akhlak yang mulia, karena ia 

menunjukkan pada jalan keselamatan.
9
 

   Akhlak juga merupakan hidup yang membedakan makhluk 

manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia tanpa akhlak, 

maka akhlak akan hilanglah derajat kemanusiannya sebagai makhluk Allah 

yang paling mulia dan turunlah kederajat binatang, bahkan tanpa akhlak 

manusia akan lebih hina, lebih jahat, dan lebih buas daripada binatang buas. 

Dan manusia yang demikian ini sangat berbahaya. Oleh karena itulah kalau 

suatu negara yang masing-masing manusianya sudah tidak berakhlak, maka 

kehidupan bangsa dan masyarakat  tersebut menjadi kacau balau dan 

berantakan. Setiap orang tidak lagi peduli soal baik dan buruk, soal halal 

atau haram.
10

 

   Pendidikan anak sangat penting dilaksanakan karena pada masa ini 

anak sangat peka terhadap informasi maupun pesan yang ada di 

lingkungannya. Pada masa anak-anak ini merupakan pengenalan dan 

penanaman benih-benih pendidikan yang perlu dilakukan dengan penuh 

perhatian dan keseriusan agar tidak menimbulkan penyesalan di kemudian 

hari. Pendidikan akhlak sangat penting dikenalkan dan ditanamkan sejak 

dini mencetak generasi muslim yang meneladankan Rasulullah. Maka untuk 

itu perlu diketahui strategi untuk mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai 

                                                           
9
Al-Ghazali, Mutiara Ihya‟ „Ulumuddin, ter,. Irwan Kurniawan, (Bandung: Mizan, 2001), 

hlm. 184. 
10

Manshur Ali Rajab, Tammulat fi Falsafati Akhlak, Cet. Mesir hal. 246. 
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akhlak tersebut kepada anak sejak dini, baik itu dari segi perencanaannya, 

pelaksanaan, maupun evaluasinya agar proses pendidikan dapat berjalan 

dengan baik. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MIS 

Kauman Wiradesa.  

   Hasil dari beberapa observasi tersebut, peneliti mengetahui bahwa 

guru mengenalkan beberapa akhlak yang difokuskan di dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, seperti religius yang biasanya diaplikasikan dengan 

selalu membaca doa saat sebelum maupun sesudah melakukan setiap 

kegiatan, kreatif dengan kegiatan-kegiatan yang disuguhkan, rasa ingin tahu 

yang disuguhkan dengan macam-macam kegiatan maupun hal-hal baru yang 

memotivasi anak untuk selalu ingin tahu, jujur dengan mengajarkan anak 

tentang kejujuran baik dengan keteladanan serta pembiasaan-pembiasaan 

kepada anak, baik itu saat minta tolong, izin ke kamar mandi, izin 

meminjam, antri mengambil air wudhu, tertib dalam barisan sholat, maupun 

mengucapkan salam dan bersalaman saat berjumpa maupun pulang sekolah, 

kasih sayang, dermawan dengan mengenalkan anak dengan kotak infaq 

yang dibiasakan untuk menyumbang, walaupun mereka belum mengerti 

betul apa itu menyumbang namun diharapkan dengan adanya kegiatan 

tersebut anak dapat terbiasa untuk bersikap dermawan, sabar, mandiri, kerja 

keras dalam setiap mengerjakan tugas yang diberikan, percaya diri dan 

tanggung jawab dengan apa yang telah dilakukan.  

   Walaupun ada beberapa akhlak yang memang difokuskan untuk 

dikenalkan namun sebenarnya dalam setiap kegiatan, baik itu di dalam 
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pembelajaran berlangsung  maupun saat istirahat guru selalu berusaha 

mengenalkan akhlak yang baik kepada anak, tidak hanya terbatas pada 

akhlak yang memang dirancang untuk dikenalkan kepada anak. Berdasarkan 

penggalian data dokumentasi yang penulis lakukan, dikethaui bahwa 

pengenalan dan penanaman nilai-nilai akhlak juga melalui tahapan 

perencanaan pembelajaran, dimana guru mencantumkan nilai karakter yang 

ingin dicapai. Diketahui ada tiga kelas macam akhalk yang ingin dikenalkan 

dan ditanamkan kepada anak yang tercantum dalam penilaian harian, yaitu 

santun, jujur, kasih sayang, religius, kerja keras, mandiri, kreatif, percaya 

diri, sabar, kerja sama, rasa ingin tahu, dermawan, dan tanggung jawab. 

    Untuk itulah pendidikan pendidikan akhlak sangat penting bagi 

anak-anak dan harus diberikan sedini mungkin sebagai pondasi. Dengan 

pendidikan akhlak diharapkan anak akan mempunyai akhlak yang baik. 

Sehinnga mereka dapat menjadi generasi penerus bangsa yang beriman dan 

memiliki jiwa keagamaan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasipendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa? 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan 

judul skripsi diatas, maka perlu kiranya peneliti terlebih dahulu 

memberikan penegasan terhadap beberapa istilah yang dianggap penting 
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agar dapat memberikan gambaran yang jelas akan maksud judul 

“Implementasi Pendidikan Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan” 

ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan untuk lebih mempermudah 

pemahamannya, yaitu: 

1. Implementasi, Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan.
11

Sedangkan Mulyasa mendefinisikan adalah proses penerapan 

ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis, sehingga 

memberikan dampak baik pada perubahan pengetahuan, ketrampilan, 

maupun nilai dan sikap.
12

 

2. Pendidikan Akhlak adalah pendidikan yang mengajarkan membina, 

membimbing, dan melatih agar peserta didiknya memiliki karakter, sikap 

mental positif dan berakhlak terpuji.
13

 Ia tumbuh dan berkembang dengan 

berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu kuat, 

ingat bersandar, meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka 

ia akan memiliki potensi dan respon yang instingtif di dalam menerima 

setiap keutamaan dan kemuliaan. Di samping terbiasa melakukan akhlak 

mulia.
14

 

                                                           
11

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008), hlm. 529. 
12

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Cet 1, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000),hlm. 93 
13

Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Revitalisasi Peran Keluarga 

Dalam Membangun Generasi Bangsa Yang Berkarakter) (Jogjakarta: Ar Ruz Media,2013) 
14

Raharjo, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 63 
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Jadi maksud judul skripsi implementasi pendidikan akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa ini adalah 

tetang deskripsi tentang materi dan metode pendidikan akhlak yang 

diberikan kepada peserta didik madrasah ibtidaiyah yang kemudian 

diterapkan dalam kehidupa sehari-hari peserta didik. Dan faktor-faktor 

pendorong dan penghambat dalam implementasi pendidikan akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa. 

C. Tujuan  Penelitian  

Adapaun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman 

Kecamatan Wiradesa. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapaun kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1) Secara Teoritis  

a) Untuk mengembangkan pengetahuan tentang implementasi 

pendidikan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman 

Kecamatan Wiradesa. 
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b) Sebagai bahan referensi tentang kajian peningkatan keilmuan dalam 

pendidikan akhlak sebagai sumbangan pemikiran dalam 

meningkatkan kegiatan penelitian di masyarakat. 

c) Dapat menambah wawasan peneliti memberikan pengalaman belajar 

serta pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang 

sedang di kaji.  

2) Secara Praktis  

a) Dapat dijadikan sebagai pedoman bagi para pendidik atau guru 

dalam mendidik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Kauman Kecamatan Wiradesa. 

b) Dapat dijadikan bahan kajian bagi guru dalam implementasi 

pendidikan akhlak di Madrsasah Ibtidaiyah Salfiyah Kauman 

Kecamatan Wiradesa. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Analisis Teori  

Menurut UU nomor 20 tentang sistem pendidikan nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
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serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
15

 

Menurut Sulaiman Hasan Fatihah dalam karangannya Sistem 

Pendidikan Menurut al-Ghazali, Pendidikan adalah memanusiakan 

manusia sejak masa kejadian sampai akhir hayatnya melalui berbagai 

ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara 

bertahap, dimana proses pengajarannya itu menjadi tanggung jawab 

orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah SWT 

sehingga menjadi manusia yang sempurna, dan mengarahkan manusia 

pada pencapaian tujuan hidupnya yaitu bahagia didunia dan akhirat.
16

 

Menurut M. Yatimin Abdullah dalam buku karangannya Studi 

Akhlak dalam Prespektif Al-Qur‟an, bahasa (etimologi) perkataan akhlak 

(khulqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at. 

Akhlak dinamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Akhlak merupakan 

gambaran sifat batin manusia, gambaran untuk bentuk lahiriah manusia, 

seperti raut wajah, gerak anggota badan, dan seluruh tubuh. Dalam 

bahasa Yunani pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethicos, 

artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk 

melakukan perbuatan ethicos kemudian berubah menjadi etika.
17

 

                                                           
15

SISDIKNAS, UU nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Media Wacana, 2003), hlm. 9. 
16

Fatihah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Menurut al-Ghazali, (Jakarta: Dea Press, 

2000), hlm. 24. 
17

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah 

2007), hlm 2-3. 
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Menurut Nur Hidayat dalam buku karangnnya Akhlaq Tasawuf 

kata Khuluq (bentuk mufrod dari akhlak) ini berasal dari fi‟il mahdi 

khalaqa yang dapat mempunyai bermacam-macam arti tergantung pada 

mashdar yang digunakan. Ada kata arab seakar dengan kata al-khuluq ini 

dengan perbedaan makna. Namun karena ada kesamaan akar, maka 

berbagai makna tersebut berhubungan. Diantaranya adalah kata al-khalq 

artinya ciptaan. Dalam bahasa Arab kata al-khalq artinya menciptakan 

sesuatu tanpa terdahului oleh sebuah contoh atau dengan kata lain 

menciptakan sesuatu dari tiada.
18

 

Menurut Imam al-Ghazali mengemukakan: Akhlak ialah sifat-

sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan segala perbuatan 

dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan fikiran dan 

pertimbangan. Jadi akhlak adalah sumber dari segala perbuatan atau 

tindakan manusia yang tidak dibuat-buat dan pebuatan yang dapat dilihat 

ialah gambaran dari sifat-sifatnya yang tertanam dalam jiwa baik dan 

jahatnya.
19

  

Menurut al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin memberikan 

keterangan mengenai akal dan pembelajaran yaitu hakikat akal adalah 

insting yang disiapkan untuk mengenali informasi-informasi nalar. 

Seakan-akan ia adalah cahaya yang ditempatkan di dalam kalbu. Dengan 

hati siap mengenai segala sesuatu.
20

 

                                                           
18

Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013). hlm. 1-2. 
19

Moh. Rifai, Aqidah Ahlaq Jilid I Untuk Madrasah Aliyah Kelas 1, Kurikulum 1994. 

(Semarang: CV Wicaksana. 1993), hlm. 35. 
20

Al-Ghazali, Mutiara Ihya’Ulumuddin, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 39 
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Menurut Ajip Rosidi dalam bukunya yang berjudul Ikhtisar Sejarah 

Sastra Indonesia, mengatakan bahwa banyak nilai akhlak berasal dari 

agama. Tidak bisa diragukan, agama merupakan salah satu sumber nilai 

akhlak yang paling penting. Kebudayaan merupakan suatu sumber yang 

lain, walaupun perlu dicatat bahwa dalam hal ini kebudayaan sering kali 

tidak bisa dilepaskan dari agama. Juga nasionalisme atau kerangka hidup 

bersama dalam satu negara mudah menjadi sumber nilai serta norma. 

Bila negara dalam bahaya atau merasa dihina oleh negara lain nilai-nilai 

itu bisa sampai bergejolak.
21

 

Tujuan pendidikan akhlak dalam islam agar manusia berada dalam 

kebenaran dan senantiasa berada di jalan lurus yang relah digariskan 

Allah SWT, sehingga mampu mengantarkan manusia kepada 

kebahagiaan didunia dan akhirat.
22

 

Akhlak yang dimiliki oleh seseorang bukan merupakan sesuatu 

yang dibawa sejak lahir, tetapi suatu yang harus dibentuk melalui 

pendidikan dan pembinaan yang memerlukan waktu dan proses yang 

menggerakan perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan yang 

buruk. Selanjutnya apabila yang baik sudah terbentuk harus dijaga dan 

dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari agar tetap menjadi miliknya. 

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang sangat penting 

dalam ranah pendidikan tidak terlepas dari pelaksanaan atau 

                                                           
21

Ajip Rosidi, Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia,( Bandung: Penerbit Binatjipta, 1969), 

hlm. 28-29. 
22

Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Gema Insani: 2004), hlm. 159. 
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implementasi yang bisa menjadi tolak ukur sebuah keberhasilan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut.  

Tujuan pendidikan akhlak ini untuk membentuk benteng religius 

yang berakar dari hati sanubari. Benteng tersebut akan memisahkan anak 

dari sifat-sifat negatif, kebiasaan-kebiasaan dosa dan tradisi jahiliyah. 

Jika pendidikan anak jauh dari akidah Islam, terlepas dari arahan religius 

dan tidak berhubungan dengan ajaran Allah, maka anak akan tumbuh 

dewasa diatas kefasikan, penyimpangan, kesesatan, dan kekafiran. 

Bahkan ia akan selalu mengikuti bahwa nafsunya dan bergerak dengan 

motor nafsu-nafsu negatif dan bisikan-bisikan setan, sesuai dengan tabiat, 

keinginan, dan tuntutan yang rendah.
23

 

2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian terdahulu ini menyajikan perbedaan dan persamaan 

bidang kajian yang diteliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini 

diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-

hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja yang 

membedakan penelitian satu dengan penelitian-penelitian terdahulunya.  

Skripsi Nurul Fadilah (202111261) dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Akhlak di Pendidikan Anak Usia Dini Islam Terpadu (PAUD 

IT) Mutiara Umat Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan” 

memaparkan bahwa materi pendidikan yang diberikan pada awal masa 

kanak-kanak adalah hal-hal yang bersifat praktis seperti cara makan, cara 

                                                           
23

Abdul Khalik dkk, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pejalar, 1999), 

hlm.  
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minum, cara duduk dan lain sebagainya. Sejak dini harus sudah 

dibiasakan untuk menghindari sifat-sifat tercela, seperti ingin menang 

sendiri, berbohong, menipu, iri hati, pemarah, dendam, dan lain 

sebagainya.  

Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Ikviana Nailanni‟mah 

(2021112075) yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Di 

Madrasah Diniyah Al-Qoryah Wanareja Utara Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang” memaparkan bahwa pendidikan dengan melalui 

ajaran-ajaran agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup didunia dan diakhirat kelak. 

Selanjutnya skripsi Lis Maesaroh (202109075) yang berjudul 

“Peran Guru PAI dalam menanamkan pendidikan akhlak pada siswa di 

SMP 02 Tirto Kabupaten Pekalongan” memaparkan bahwa pendidikan 

akhlak di SMP 02 Tirto Kabupaten Pekalongan sudah diterapkan oleh 

pihak guru dengan melaksanakan kegiatan keagamaan di luar jam mata 

pelajaran. Akan tetapi dalam pribadi siswa belum tertanam pendidikan 

akhlak secara mendalam. Dan peran yang dilakukan oleh guru SMP 02 

Tirto Kabupaten Pekalongan yaitu dalam proses pembelajaran dengan 

memberikan pengertian terhadap siswa baik sari segi pengajaran, segi 

bimbingan, maupun keteladanan. 
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Skripsi yang ditulis oleh Akhmad Rozi yang berjudul “Pendidikan 

Akhlak dan korelasinya Terhadap Prestasi Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam (Studi Kasus Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri 03 

Pekalongan)”, mengatakan bahwa dengan memberikan pendidikan 

akhlak yang baik maka anak didik akan berkembang menjadi insan yang 

berbudi pekerti mulia. Di sinilah peran sekolah selaku lembaga formal 

dalam mendidik anak didiknya untuk menjadi pribadi yang tidak hanya 

cerdas semata namun juga memiliki akhlak atau budi pekerti yang luhur 

yang patut dibanggakan. 

  Jurnal Penelitian yang ditulis  oleh  Ibrahim Sirait*, Dja‟far 

Siddik**, Siti Zubaidah***, Edgu Riligia Vol. 1 No.4 Oktober- 

Desember 2017 yang berjudul tentang “ Implementasi Pendidikan 

Akhlak Dalam Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Medan” Penguatan pendidikan akhlak dan karakter 

dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis moral 

yang terjadi di Negara kita. Diakui atau tidak saat ini terjadi krisis yang 

nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan yang 

sangat berharga yaitu anak-anak. Pendidikan akhlak yang dilakukan oleh 

kalangan guru sangat berkaitan erat dengan peraturan sekolah, sebab 

peraturan sekolah merupakan tata tertib sekolah yang mengarahkan para 

siswa untuk mencapai proses belajar mengajar bersifat efisien dan efektif 

di lingkungan sekolah. Mewujudkan peraturan sekolah sebagai dasar 

pendidikan akhlak memang bukan pekerjaan yang mudah, tetapi 
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memerlukan sebagai unsur sekolah untuk peduli dan langsung 

menegakkan aturan sekolah.
24

 

  Selanjutnya jurnal penelitian yang di tulis oleh Nelly Yusra, Jurnal 

Kependidikan Islam, Vol. 2, No. 1, Juni 2017 yang berjudul tentang 

“Implementasi Pendidikan Akhlak di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Al- Badr Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar” 

menjelaskan bahwa pendidikan bukan hanya bertujuan untuk 

mencerdaskan otaknya dan terampil dalam melaksanakan tugas, namun 

diharapkan dapat mengahasilkan manusia yang berakhlak mulia, 

sehingga menghasilkan warga negara yang excellent. Oleh karena itu 

pendidikan tidak hanya semata-mata mentransfer ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik tetapi juga mentranfer nilai-nilai akhlak dan nilai-

nilai kemanusiaan yang bersifat universal.
25

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24

 Ibrahim Sirait, Djafar Shiddik, Siti Zubaidah, Implementasi Pendidikan Akhlak dalam 

Pengembangan Pendidikan Karakter Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan, Medan (Medan, Jurnal 

Penelitian Kualitatif UIN Sumatera Utara, 2017) hlm. 551. 
25

Nelly Yusra, Implementasi Pendidikan Akhlak Di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Al-Badr Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, (Riau, Jurnal Penelitian Kualitatif 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2016) hlm. 45. 
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3. Kerangka Berfikir. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan kajian teoritis diatas, maka dapat dibangun suatu kerangka 

berfikir bahwa beberapa hal yang menjadi perhatian dalam pendidikan 

akhlak adalah manusia sesuai fitrahnya yang mana akan mengalami 

perkembangan dari usaha sendiri dan juga hidayahnya dari Allah.  

  Disinilah konsep dan pelaksanaan pendidikan akhlak berperan 

penting untuk dapat mengatasinya, bagaimana pendidikan akhlak dapat 

membatasi diri dari perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 

Akhlak mulia merupakan pondasi bagi terciptanya hubungan yang baik 

antara sesama manusia. Untuk mencapai keberhasilan pendidikan 

diperlukan kerja sama antara pendidik dan peserta didik. Disinilah peran 

sekolah selaku lembaga formal dalam mendidik anak didiknya untuk 

menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas semata namun juga memiliki 

akhlak atau budi pekerti yang luhur yang patut dibanggakan. Dengan 

PendidikanAkhlak 

Di rumah Di Sekolah Di LingkunganMasyarakat 

KebiasaanPerilakuBerakhlak 

ImplementasiPendidikanAkhlak 
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akhlak dan budi pekerti yang luhur maka generasi muda akan tumbuh 

menjadi generasi penerus bangsa yang kuat, bangsa yang tidak rapuh 

tergerus oleh perubahan zaman. Oleh karena itu, harus ada sebuah 

pembinaan atau pendidikan akhlak, sehingga terwujud anak didik yang 

berkepribadian Islam yang sesuai dengan perubahan zaman. 

F. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian  

  Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 

a. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data-data numrial (angka) yang 

diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 

analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah.
26

 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yang dilakukan adalah jenis penelitian 

lapangan (Field Research). Field Research adalah penelitian yang 

dilakukan ditempat terjadinya gejala-gejala yang diteliti, sedangkan 

                                                           
26

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 
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data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk penyataan-

penyataan atau kata-kata yang beasal dari sumber data yang diteliti.
27

 

2. Sumber Data  

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data utama atau pokok dalam 

penelitian.
28

 Sumber data primer merupakan subjek yang dapat 

memberikan data penelitian secara langsung seperti kepala sekolah, 

para guru, dan siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Kauman Wiradesa. 

b. Sumber data sekunder 

  Sumber data yang melengkapi dan menunjang sumber data 

primer.
29

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

bersumber dari tangan kedua.
30

 Seperti arsip-arsip, dokumen, dan buku-

buku yang terkait dengan penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data  

  Pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa metode yaitu:  

a. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena yang teliti.
31

 Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena yang diselidiki.
32

 Metode 

                                                           
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet.ke-III, (Rineka Cipta, 1995), hlm. 5. 
28

Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Ciputat Press, 2001), hlm. 

132. 
29

Ibid., hlm. 132 
30

Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, ( Pekalongan: STAIN Press, 

2005), hlm. 40. 
31

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 117. 
32

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1990), hlm. 136. 
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ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai profil 

sekolah dan hal-hal lain yang terkait dengan sekolah. 

b. Wawancara adalah bentuk komunikasi dua orang dengan melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan 

mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
33

 Metode ini penulis 

gunakan untuk mengamati, mencatat, menganalisis tentang guru, peserta 

didik, dan pihak-pihak terkait. 

c. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara meneliti 

dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan objek penelitian. 

Dokumentasi yang pelu ditelurusi adalah berbagai data yang penting 

mengenai jumlah-jumlah siswa, dan data-data lain. 

4. Metode Pengolahan dan Analisi Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di lapangan. Namun 

dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
34

 Pada penelitian ini proses 

analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data dengan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                           
33

Dedy Mulyana, MetodologiPenelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, ( Bandung: Remaja Rosdakarya. 2004), hlm. 180. 
34

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hlm. 76. 
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a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan tertulis dilapangan dan dilakukan terus menerus. 

b. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 

tindakan. 

c. Kesimpulan (verifikasi), yaitu hasil akhir yang disimpulkan selama 

penelitian berlangsung. Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis 

dan merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.
35

 

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah memahami masalah yang dibahas dalam skripsi 

ini maka penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

Halaman depan sebelum masuk pada pembahasan nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, dan halaman abstraksi.  

 Bab I : Pendahuluan meliputi, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah,Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sistematika Penelitian. 

 Bab II Implementasi Pendidikan Akhlak, dalam bab ini penulis 

menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan implementasi 

pendidikan akhlak meliputi: Pertama, pengertian pendidikan akhlak, dasar 

pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, aspek pendidikan akhlak, 

                                                           
35

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, (Bandung: Alfabet, 

2008), hlm. 247 
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strategi pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak dan metode 

pendidikan. Kedua, faktor-faktor yang mendukung-menghambat 

implementasi pendidikan akhlak. 

 Bab III Implementasi Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, dalam bab 

ini berisi tentang:Gambaran umum MIS Kauman meliputi sejarah singkat 

berdirinya MIS Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, letak 

geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, sarana 

dan prasarana.Implementasi Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Faktor 

pendorong dan pendukung implementasi pendidikan akhlak di MIS Kauman 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

 Bab IV Analisis Implementasi pendidikan akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan, 

dalam bab ini berisi tentang; Analisis Implementasi Pendidikan Akhlak 

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Pendidikan 

Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kauman Kecamatan Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan. 

 Bab V: Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan anlisis yang peneliti lakukan terhadap 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka akan peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak di MIS Kauman Wiradesa Pekalongan  

a. Strategi dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di MIS Kauman 

Wiradesa Pekalongan antara lain : 

1) Melalui pembiasaan dari sekolah 

Misalnya berdoa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, 

disiplin, menanamkan nilai-nilai sosial, sikap sopan dan santun, 

hormat dengan guru, serta sopan dan satun ketika dirumah.  

2) Melalui keteladanan dari semua guru dan karyawan 

3) Menjalin kerjasama dengan orang tua wali murid 

b. Dari segi materi pelaksanaan pendidikan akhlak di MIS Kauman 

Wiradesa Pekalongan ada dua cara yaitu kegiatan pelaksanaan 

pendidikan akhlak di dalam kelas dan di luar kelas. Untuk materi 

pembelajaran didalam kelas khusus untuk mata pelajaran aqidah 

akhlak. Sedangkan materi yang diberikan di luar kelas melalui 

pembiasaan kegiatan yang dilakukan sehari-hari.  

c. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak di 

MIS Kauman Wiradesa Pekalongan meliputi metode keteladanan, 

metode hadiah dan hukuman, metode nasihat, metode pembiasan, 
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metode pendidikan perhatian/pengawasan (demonstrasi, tanya jawab, 

latihan, cermah). 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 

di MIS Kauman Wiradesa Pekalongan meliputi: 

a. Faktor pendukung 

1) Latar belakang guru yang memenuhi kualifikasi. 

2) Motivasi dan dukungan dari orang tua dalam memberikan 

pendidikan akahlak kepada anaknya. 

3) Fasilitas yang mencukupi. 

4) Siswa terinspirasi dari kisah teladan dan ada motivasi untuk meniru 

sifat-sifatnya. 

5) Dengan terbiasa berbuat baik maka anak akan selalui dekat dalam 

kebaikan akhlak mulia. 

6) Guru akan selalu terdorong untuk berbuat baik. 

7) Jika ada reward maka akan menjadi pendorong bagi anak-anak didik 

lainnya. 

b. Faktor penghambat 

1) Latar belakang peserta didik yang kurang mendukung. 

2) Lingkungan masyarakat (pergaulan) 

3) Perbedaan karakter antara peserta didik. 

4) Siswa hanya mendengarkan cerita tapi tidak terinspirasi untuk 

meniru. 
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5) Belum maksimalnya tenaga pendidik yang benar-benar dapat 

dijadikan sebagai teladan. 

6) Keluarga yang terbiasa dengan pendidikan yang buruk. 

7) Figur yang kurang baik cenderung ditiru oleh anak didiknya. 

8) Reward yang berlebihan. 

B. Saran-saran  

1. Sebagai pendidik guru hendaknya menguasai pengetahuan mengenai 

pendidikan akhak dan mengembangkan pengetahuannya melalui 

berbagai macam sumber sehingga dapat memberikan inspirasi dan 

motivasi agar peserta didik mampu mengimplementasikan pendidikan 

akhlak yang telah didapat di madrasah/sekolah. 

2. Hendaknya orang tua siswa lebih memperhatikan perkembangan anak 

dalam ilmu agama, khususnya akhlak anak, karena keterlibatan orang 

tua merupakan komponen pendukung untuk mencapai keberhasilan 

implementasi pendidikan akhlak. 

3. Bagi pihak MIS Kauman Wiradesa diharapkan lebih meningkatkan 

mutu pendidikan dan menyempurnakan fasilitas-fasilitas yang sudah 

ada serta memanfaatkan dengan baik fasilitas-fasilitas yang sudah ada 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar peserta didik, agar dapat 

menjadi lulusan yang memiliki intelektual yang berakhlakul karimah.  
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